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HALAMAN MOTTO 

 

                        

                         

 

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakalah: 

"Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu 

bergaul dengan mereka, maka mereka adalah saudaramu; dan Allah 

mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan 

perbaikan. Dan Jika Allah menghendaki, niscaya Dia dapat 

mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. Al-Baqarah: 220)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya Juz 1-30 

Edisi Baru, (CV Puspita Agung Harapan 2006), h. 43. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan 

skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang 

dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman 

Transliterasi Arab-Latin yaitu sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan 

huruf latin. 

Huruf  

Arab 
Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak  

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ ث
Es  

(dengan titik diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
Ha  

(dengan titik dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
Zet ( 

dengan titik diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad ṣ ص
Es  

(dengan titik dibawah) 

 Dad ḍ ض
De  

(dengan titik dibawah) 
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 Ta ṭ ط
Te  

(dengan titik dibawah) 

 Za ẓ ظ
Zet  

(dengan titik dibawah) 

 ׳ ain„ ع
Koma terbalik  

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Apostrof ׳. Hamzah ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal   

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal  tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanganya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

b. Vokal Rangkap 

Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu:  
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Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

ي―  ْ.  
Fathah dan 

ya 
Ai A dan I 

َ  ―وْ.  
Fathah dan 

wawu 
Au A dau U 

 

Kataba   ك ت ب  - yażhabu   ي ذٌْ ب 

Fa׳ala   ف ع ل  - su׳ila    س ئِل 

Żukira   د  كِز  - Kaifa    ك يْف 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

latin 
Nama 

― ا.― .ى.  
Fathah dan 

alif atau ya 
Ā 

a dan garis 

di atas 

― ي.  
Kasrah dan 

ya 
Ī 

i dan garis 

di atas 

― و.  
Dhammah 

dan wau 
Ū 

u dan garis 

di atas 

 

Contoh:  

 qāla - ق بل  

م ى  ramā - ر 

 qīla - قيِْل  

ل   ُْ  yaqūlu - ي ق 

 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbuta ada dua: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah 

dan dhammah, transliterasinya adalah /t/  

Contoh:       ت ض  َْ  rauḍatu      ر 
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b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapatkan harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/ 

Contoh:        ت ض  َْ ر  rauḍah 

 

c. Kalau pada kata yang  terakhir dengan ta marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakaan kata sandang al serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan 

dengan ha (h) 

Contoh:  

 raudah al-aṭfāl - رَضت الاطفبل

  raudatul  aṭfāl - رَضت الاطفبل

  al-Madīnah al-Munawwarah atau - المد يىت المىُري 

    al-Madīnatul Munawwarah  

 Thalhah -  طلحت 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, 

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh:  

 rabbanā - ربىّب

 nazzala - وشّل

 al-Birr - البزّ 

 al-Hajj - الحجّ 

 ama׳׳na - وعّم

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti huruf syamsiah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditranliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 
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b. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditrasliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula 

dengan bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan kata sandang 

Contoh: 

 ar-rajulu - الزّجل

 as-sayyidatu - السّيدّة

 asy-syamsu - الشّمس

 al-qalamu - القلم

 u׳al-badī - البديع

 al-jalālu - الجلال

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia 

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa Alif. 

Contoh:  

-  تأخذَن  ta׳khuzūna 

 ׳an-nau -  الىُّء

 un׳syai -  شئ

 inna -  انّ 

 umirtu -  أمزث

 akala -  اكل

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf, ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 Wa innallāha lahuwa khair arrāziqīn  َانّ الله لٍُ خيز الزاسقيه

   Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 a ilaihi sabīlā׳Manistatā مه استطب ع اليً سبيلا
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

  Wa mā Muhammadun illā rasūl  َمب محمّد الاّ رسُل

ف  المبيهَلقد راي بب لا   Wa laqad ra׳āhu bi al-ufuq al-mubīnī 

Wa laqad ra׳āhu bil ufuqil mubīni     

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi 

-Latin (Versi Internasional) ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini yang berjudul tentang Penyesuaian Diri Anak Yatin 

Dimasyarakat Desa Wedung Ditinjau Dari Tingkat Kecerdasan 

Spiritual. Penelitian ini dilatar belakangi oleh kesulitan yang dihadapi 

oleh anak yatim di Desa Wedung dalam bersosialisasi dengan teman 

dan masyarakatnya karena ada stigma negative dan tingkat kecerdasan 

spiritual mempengaruhi dalam menyesuaikan diri di masyarakat Desa 

wedung. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana penyesuaian diri anak yatim dimasyarakat 

yang baik ketika menyesuaiakan diri dimasyarakat maupun 

dilingkungan sekitarnya Dan seberapa besar pengaruh kecerdasan 

spiritual anak yatim sehari-hari dalam menyesuaikan diri di 

lingkungan.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 

dengan pendekatan kualitatif. Untuk menggali data, digunakan metode 

wawancara, observasi, dokumentasi. sedang dalam menganalisis data 

digunakan metode pengumpulan data berupa Data Reduction (reduksi 

data) yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data Display 

(penyajian data) adalah langkah selanjutnya ketika data hasil 

wawancara observasi dan dokumentasi sudah direduksi maka data 

tersebut disajikan dalam bentuk teks naratif. Data Conclusion 

Drawing/Verification adalah penarikan kesimpulan. Apabila penulis 

tidak menemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi maka kesimpulan bersifat 

sementara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyesuaian diri anak yatim 

diterapkan dengan kecerdasan spiritual sehari-hari memberikan efek 

positif yang dibuktikan dengan munculnya kemampuan dan motivasi 

pada diri anak untuk bisa menyesuaikan dirinya dimasyarakat dengan 

baik, baik secara jasmani maupun rohani.  
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